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Pendahuluan

Dalam kehidupan sehari-hari, kita tidak dapat mengabaikan

bagaimana teknologi telah menjadi variabel integral dalam aktivitas
masyarakat saat ini. Dalam beberapa tahun terakhir, teknologi
mengalami perkembangan yang pesat, terutama dengan munculnya
Kecerdasan Artifisial (KA), telah mengubah hampir seluruh aspek
masyarakat secara mendasar. Sebagai contoh, ketika ChatGPT
diperkenalkan oleh OpenAl pada tahun 2022, teknologi ini bukan hanya
menjadi sorotan dunia teknologi, tetapi juga memicu diskusi yang luas
tentang kemampuan baru kecerdasan artifisial sebagai suatu chatbot
pemrosesan bahasaalami.

Salah satu aspek yang paling mencolok dari kecerdasan artifisial ini
adalah kemampuannya untuk melakukan otomatisasi tugas-tugas yang
secara tradisional dilakukan oleh manusia.' Dengan dukungan dari
program dan perangkat teknologi yang terkait dengan kecerdasan
artifisial, kita dapat melihat proses pengambilan keputusan, pemecahan
masalah, pemahaman bahasa manusia, dan bahkan pengolahan data
dari sumber yang tidak terstruktur. Semua kegiatan tersebut dapat
dilakukan dengan efisien, menyerupai tingkat kecerdasan manusia.
Kecerdasan artifisial kini telah diterima secara luas dan digunakan dalam
berbagai bidang dan situasi, serta membuka pintu bagi berbagai inovasi
yang sebelumnya sulit untuk dijangkau.
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Teknologi kecerdasan artifisial telah berkembang dari teknologi
komputer hingga menjadi pendidikan daring yang cerdas, dengan
sistem-sistem komputer yang tertanam dapat melakukan tugas-tugas
instruksional secara mandiri atau kolaboratif seperti robot humanoid dan
chatbot berbasis web.? Kemajuan dari kecerdasan artifisial telah
menghadirkan fitur, fungsi, dan tampilan baru dalam berbagai aspek
kehidupan sosial, ekonomi, dan budaya, termasuk dalam dunia
pendidikan.’

Ketika pendidikan tengah mengalami perubahan global yang
signifikan, kehadiran kecerdasan artifisial sebagai teknologi baru
menjadi bagian tak terpisahkan dari perkembangan pendidikan di
negara-negara industri, terutama dalam pendidikan digital. Permainan
pembelajaran digital, tutorial daring, dan kursus daring merupakan
contoh konkret bagaimana teknologi telah memperkaya pengalaman
belajar, terutama sejak Pandemi Covid-19 yang memaksa adopsi
teknologi digital sebagai medium utama dalam proses belajar
mengajar.*
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Kemajuan teknologi
kecerdasan artifisial saat
ini membawa potensi
besar dalam menyediakan
pembelajaran yang dapat
dikustomisasi, penilaian
yang dinamis, dan interaksi
yang bervariasi dalam
pengalaman belajar.®

Fenomena ini juga didorong
oleh perusahaan-perusahaan
yang fokus pada layanan
pendidikan digital, yang sering
disebut sebagai perusahaan Edtech
(Educational Technology) yang
mendukung pembelajaran dengan intervensiteknologiterbaru.’

Transformasi ini mengubah lanskap pendidikan dengan basis digital
yang menjadi norma baru sejak 2021, di mana hampir 90 persen siswa di
seluruh dunia, atau sekitar 1,6 miliar anak, bergantung pada perangkat
lunak pendidikan atau sumber daya digital untuk akses pendidikan
mereka.” Transformasi yang cepat ini telah memaksa lembaga
pendidikan untuk merangkul digitalisasi, adaptasi terhadap digitalisasi

ini membawa tantangan yang kompleks, terkhusus terkait dengan
implementasi kecerdasan artifisial sebagai sumber daya digital terbaru.

Dalam hal apapun, penggunaan kecerdasan artifisial dalam
membentuk pengalaman belajar mengajar akan membawa tantangan
baru bagi sistem pendidikan, baik secara teknis maupun secara sosial,
yang belum pernah ada sebelumnya. Sebagaimana yang disoroti dalam
Laporan Pemantauan Pendidikan Global UNESCO 2023, alat-alat baruini
dapat memberikan dukungan personal yang berharga bagi siswa dan
guru.® Akan tetapi, hal ini juga menimbulkan pertanyaan tentang
kesenjangan digital dan dominasi perusahaan-perusahaan besar yang
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terlibat dalam sektor pendidikan.
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Pada akhirnya, peningkatan aplikasi dari kecerdasan artifisial dalam
pendidikan ini menuntut pendekatan lintas disiplin. Sementara sebagian
besar kajian mengenai kecerdasan artifisial masih banyak dilakukan
hanya dalam bidang STEM (Science, Technology, Engineering, and
Mathematics).’ Beberapa kajian terbaru menyoroti kurangnya
pendekatan pendidikan dan sosial dalam kajian kecerdasan artifisial
dalam pendidikan dan implementasinya dalam pengaturan yang lebih
berdasar pada konteks dan keadaan lokal.

Salah satu pendekatan kontekstual dalam kajian kecerdasan artifisial
adalah dengan melihat kebijakan di setiap negara. Sebagai contoh
adaptasi kecerdasan artifisial di Indonesia, termasuk pendidikan, yang
telah menjadi fokus pengembangan yang makin berkembang.
Kemkominfo sebagai akselerator, fasilitator, dan regulator transformasi
digital Indonesia, melalui Strategi Nasional KA 2020-2045, secara aktif
mendukung praktik pengembangan kecerdasan artifisial untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat secaraluas.”

Begitu pula, Kemendikbud Ristek telah mendukung pengembangan
kecerdasan artifisial dalam sistem pendidikan di Indonesia." Namun,
dengan potensi revolusioner dari kecerdasan artifisial yang dapat
mengubah cara siswa belajar dan guru mengajar, baik pada tingkat
sekolah dasar maupun perguruan tinggi secara global, hal ini
memunculkan pertanyaan, apakah sistem pendidikan di Indonesia telah

siap untuk mengadopsi kecerdasan artifisial dalam
konteks nasional? Oleh karena itu,
tulisan ini bertujuan untuk

mengeksplorasi apa dan
bagaimana bentuk dukungan,
tantangan, dan realita yang ada
dalam dinamika sistem
pendidikan di Indonesia dalam
mengintegrasikan kecerdasan
artifisial dalam lanskap
pendidikan.
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Dalam ranah pendidikan, teknologi Kecerdasan Artifisial (KA)
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap bagaimana siswa
belajar, guru mengajar, hingga bagaimana sistem pendidikan itu sendiri
terbentuk dan berkembang.” Dimulai pada tahun 1950-an, kita dapat
melihat perkembangan kecerdasan artifisial di sektor pendidikan.
Beberapa pemimpin dan tokoh pendidikan, misalnya saja Sal Khan,
pendiri Khan Academy sebuah platform pendidikan daring yang
menyediakan berbagai materi pembelajaran yang dapat dipersonalisasi,
menyambut perubahan inidengan antusiasme yang besar. Khan percaya
bahwa kecerdasan artifisial memiliki potensi yang luar biasa untuk
menghadirkan transformasi positif yang belum pernah terjadi
sebelumnya dalam sistem pendidikan.”
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Tabel 1. Inovasi KA di Pendidikan*

Periode Waktu Inovasi Kunci

1950-an - 1960-an Penelitian Awal

Istilah “Kecerdasan Artifisial” dikenalkan, yang mengacu pada
pengembangan program pemrosesan bahasa alami awal seperti
ELIZA. Selain itu, Sistem Tutor Cerdas (ITS) pertama yang dikenal
sebagai“SAINT" dibuat.

1970-an - 1980-an Pembentukan Sistem

Kemajuan besar terjadi pada waktu ini, seperti Judes Pearl
menciptakan jaringan Bayesian untuk memahami sebab-akibat,
dan memulai Jurnal Internasional Kecerdasan Artifisial dalam
Pendidikan.

1990-an - 2000-an Kemajuan Machine Learningdan NLP

Hal-hal penting berhasil dicapai dalam machine learning dan NLP.

't Kursus daring yang disebut MOOCs menjadi populer. Banyak
o ® aplikasi bermanfaat menggunakan kecerdasan artifisial untuk
. ‘ mempelajari bahasa, seperti Rosetta Stone Language Learning

Software, Turnitin,and ALEKS diperkenalkan.

2010-an Kemunculan Chatbots
Ini adalah waktu di mana kita menjadi jauh lebih baik dalam
” membuat komputer menulis seperti manusia, menggunakan model
i seperti GPT-2 dan GPT-3. Teknologi seperti DALL-E DAN Stable

Diffusion memungkinkan kita membuat gambar dari teks. Sistem
titor Al seperti Mika menunjukkan hasil yang baik, dan chatbot
menjadi lebih umum digunakan untuk membantu orang belajar
bahasa

2020-an Popularitas KAP

ada saat ini, kecerdasan artifisial menjadi sangat mudah diakses,
terutama alat kecerdasan artifisial generatif. Ini telah sangat

berguna dalam menyederhanakan tugas administratif dan

pengalaman belajar dalam berbagai konteks pendidikan.
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Dalam praktiknya, penggunaan kecerdasan artifisial masih dalam
tahap pengadopsian awal yang dapat dimanfaatkan oleh para guru dan
siswa di institusi pendidikan. Beberapa contoh kontekstualisasi
kecerdasan artifisial adalah penggunaan teknologi kecerdasan artifisial
sebagai asisten virtual untuk mengurangi beban kerja guru, seperti
permainan pendidikan berbasis kecerdasan artifisial, platform
pembelajaran adaptif, dan chatbot untuk mendukung eksplorasi materi
pembelajaran.” Kecerdasan artifisial dapat berperan sebagai asisten
instruksional yang mampu melakukan komunikasi seperti manusia dan
dapat membantu menjelaskan konsep-konsep pembelajaran yang sulit
kepada siswa sebagai tutorcerdas.”

Lebih dari itu, model kecerdasan artifisial ini juga dapat mendukung
pembelajaran yang dapat disesuaikan untuk siswa dengan disabilitas
dan memberikan terjemahan bagi mereka yang sedang mempelajari
bahasa asing.” Di samping itu, kecerdasan artifisial dapat menangani
tugas-tugas administratif seperti menyusun program pembelajaran,
menciptakan materi yang bervariasi, merancang lembar kerja,
mengembangkan kuis, hingga produksi sumber daya pengajaran
akademis yang berkualitas tinggi.® Dengan potensi ini, kecerdasan
artifisial memiliki potensi untuk mengurangi waktu yang dihabiskan oleh
guru untuk mengerjakan tugas administratif tersebut, sehingga mereka
dapat lebih fokus pada apa yang menjadi tugas mereka, yaitu mengajar
dan mendukung perkembangan siswa secara optimal.
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o
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Namun, beberapa tokoh pendidikan lain memperingatkan bahwa
penggunaan kecerdasan artifisial juga membawa kemungkinan risiko
dalam penyebaran informasi yang salah atau menyesatkan,
memfasilitasi kecurangan di institusi pendidikan, dan melanggar

batasan dari privasi individu.” Kendati laporan menunjukkan
bahwa kecerdasan artifisial memberikan jaminan

untuk meningkatkan pendidikan secara
menyeluruh pada semua jenjang dengan
menyediakan personalisasi secara besar-
besaran, yang mana pendidikan yang
menyeluruh ini merupakan tujuan yang ingin
para guru capai untuk pengembangan
pengetahuan dan keterampilan siswanya.”
Salah satu tantangan tersebut berkaitan dengan
peran guru. Risiko mekanisasi pengalaman
pembelajaran adalah bahwa kecerdasan
artifisial dapat melakukan otomatisasi
peran guru seperti merumuskan rencana
pembelajaran, menyiapkan materi,
menilai tugas, hingga memberikan
umpan balik kepada siswa secara real
time.”” Seperti yang dijelaskan oleh
penulis Amerika, Audrey Watters dalam buku
Teaching Machines, bahwa meskipun sejatinya guru
mungkin tidak sepenuhnya dapat digantikan oleh
teknologi, tetapi terdapat kemungkinan bahwa kecerdasan
artifisial dapat mengubah dinamika hubungan antara guru dan
siswa, serta menggeser fokus pengajaran dari aspek humanistik menjadi
aspek mekanik.?
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Implementasi Kecerdasan Artifisial
dalam Sektor Pendidikan di Indonesia

Terakhir ini, lanskap pendidikan berkembang dengan pesat, dan
kecerdasan artifisial dianggap sebagai kekuatan transformatif yang
dapat memberikan keuntungan yang besar terhadap pendidikan. Alat
dan platform yang difasilitasi oleh kecerdasan artifisial tidak hanya
menghadapi tantangan, tetapi juga memberikan manfaat dalam
menyajikan pengalaman belajar yang dapat dipersonalisasi. Pengguna
kecerdasan artifisial dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan
individu, serta dapat menyesuaikan konten sesuai dengan kecepatan
belajar siswa.”* Namun, untuk dapat memanfaatkan potensi kecerdasan
artifisial sebaik mungkin, pengguna, dalam hal ini adalah guru dan siswa,
perlu dilengkapi dengan pengetahuan dan keterampilan yang
diperlukan. Tidak sedikit di negara maju, guru secara aktif
mengintegrasikan kecerdasan artifisial ke dalam metode pembelajaran
mereka yang menunjukkan kesiapan untuk beradaptasi dengan
perubahan.”® Akan tetapi, situasiini masih cukup berbeda diIndonesia.
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Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi, Nadiem
Makarim, telah mengadvokasikan pengembangan kecerdasan artifisial
dan kecerdasan karakter secara bersamaan bagi para aktor pendidikan
di Indonesia.”® Dalam bentuk advokasi ini, Makarim menyoroti bahwa
kecerdasan artifisial memiliki potensi untuk membantu mengatasi
tugas-tugas administratif yang biasanya menjadi beban pokok bagi guru
saat melakukan proses mengajar.” Penerapan kecerdasan artifisial
sebagai teknologi pendukung dalam pendidikan ini diharapkan dapat
mempermudah tugas tersebut dan membebaskan waktu guru untuk
lebih fokus pada aspek inti dari proses pengajaran. Selain itu, Makarim
juga menegaskan mengenai betapa pentingnya bagi siswa dalam ruang
akademis untuk mengembangkan bukan hanya kecerdasan intelektual,
tetapijuga kecerdasan karakter mereka dengan intervensi dari teknologi,
sehingga siswa lebih siap menghadapi tantangan masa depan dengan
gagasandan solusiyang inovatif.
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Selain itu, pemerintah

juga memberikan dukungan
kepada startup Edtech di
Indonesia yang tengah
mengembangkan sistem
berbasis kecerdasan artifisial
untuk meningkatkan
pemahaman dasar siswa.
Perusahaan Zenius Education,

salah satunya, telah
memperkenalkan fitur baru
bernama ZenCore yang
menggunakan kecerdasan
artifisial untuk meningkatkan
pemahaman dasar pengguna terkait
matematika, logika verbal, dan bahasa
Inggris.”® Sistem ini menggunakan kecerdasan artifisial untuk
memberikan ekosistem pembelajaran adaptif dengan ratusan ribu
pertanyaan untuk melatih kemampuan yang disesuaikan dengan tingkat
pemahaman masing-masing pengguna. Fitur ini mengadopsi konsep
gamifikasi yang ditujukan agar dapat meningkatkan keterlibatan
pengguna melalui capaian skor yang membuat aktivitas belajar lebih
menyenangkan. Pendekatan gamifikasi dalam pendidikan digital ini
telah terbukti berhasil meningkatkan rata-rata nilai siswa hingga 34,75%
dan peningkatan performa sebesar 89,45% dibandingkan dengan siswa
yang hanya menerima materi secara konvensional.”

Begitu pula, pemerintah telah mengumumkan strategi nasional
untuk pengembangan kecerdasan artifisial, dengan jaminan bahwa
kemajuan dalam teknologi ini akan bersifat aman dan memberikan
manfaat yang besar bagi semua pihak. Langkah-langkah ini
menunjukkan komitmen pemerintah Indonesia untuk memajukan
bidang high-tech ini lebih merata dan berkelanjutan di sektor
pendidikan.
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Bagaimana dengan
kesiapan Indonesia saat ini?

Meskipun penggunaan teknologi dalam pembelajaran telah
direspons positif oleh banyak pihak di Indonesia, tantangan-tantangan
yang menghambat pencapaian tujuan transformasi digital pemerintah
dalam pendidikan masih belum terselesaikan sepenuhnya. Indonesia,
sebagaimana negara berkembang lainnya, masih menghadapi
tantangan dalam memastikan bahwa semua aktor pendidikan, termasuk
guru dan siswa, siap untuk berintegrasi dengan kecerdasan artifisial.*
Salah satu hambatan terbesaradalah kesenjangan digital.

Kesenjangan yang terlihat dalam akses terhadap Teknologi Informasi
dan Komunikasi (TIK), khususnya akses internet, masih sangat terasa
perbedaan yang ada antara guru dan siswa di berbagai wilayah
perkotaan dan perdesaan di Indonesia.” Apalagi, tingkat penetrasi
internet di Indonesia masih relatif rendah jika dibandingkan dengan
banyak negara di Asia Tenggara lainnya. Bahkan sebagian besar guru dan
siswa di Indonesia masih mengalami kendala dalam mengakses
teknologi dan koneksi internet yang diperlukan, terlebih dalam
mengadopsi kecerdasan artifisial yang membutuhkan pemahaman dan

keterampilan tinggi, menciptakan ketidakseimbangan dalam peluang
pendidikan.
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Meskipun terjadi peningkatan, masih terdapat ketimpangan akse
dan kesenjangan digital antara daerah perkotaan dan pedesaan.
Berdasarkan data hasil Survei Susenas Badan Pusat Statistik (BPS) 2022,
ditunjukkan bahwa sebanyak 67,88 persen penduduk Indonesia telah
memiliki telepon seluler dan 66,48 persen penduduk telah
menggunakan internet, meningkat dari tahun sebelumnya.*
Peningkatan penggunaan internet ini terjadi di seluruh wilayah
Indonesia, baik itu di daerah perkotaan maupun perdesaan. Secara
demografis, di perkotaan, persentase penggunaan internet pada tahun
2022 sebesar 74,16 persen meningkat 2,35 persen dari tahun sebelumnya.
Sementara di pedesaan, angka tersebut meningkat dari sekitar 49,30
persen menjadi 55,92 persen dalam periode yang sama.** Kelemahan
jaringan internet di daerah pedesaan dan biaya tinggi data internet
masih menjadi hambatan utama. Di samping itu, dapat dilihat
perbandingan antarprovinsi, persentase tertinggi penggunaan internet
adalah DKl Jakarta dengan nilai 84,65 persen, sedangkan Provinsi Papua
memiliki persentase terendah, sekitar 26,32 persen.35 Fokus
pengembangan infrastruktur TIK masih terpusat di Pulau Jawa,
sedangkan provinsi lainnya masih terdapat kesenjangan besar dalam
penerimaan sinyal dalam melakukan aktivitas digital.

d
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Ketimpangan akses dan kesenjangan digital ini menjadi masalah
serius yang dapat menghambat implementasi kecerdasan artifisial
dalam pendidikan. Beberapa daerah atau sekolah juga mungkin tidak
memiliki infrastruktur yang memadai untuk mendukung penggunaan
teknologi dalam proses belajar mengajar. Di pedesaan, terutama,
seringkali terdapat tantangan dalam hal ketersediaan infrastruktur TIK
yang belum lengkap, seperti akses internet yang
terbatas, koneksi jaringan yang tidak stabil,
atau bahkan tidak adanya akses internet
sama sekali.?® Oleh karena itu,
infrastruktur yang kurang memadai ini
menghambat masyarakat terhadap
aplikasi kecerdasan artifisial atau .
bahkan sumber daya digital yang lebih
mendasar sebagai peluang
pembelajaran baru.B

Ketimpangan dalam modal sosial
rumah tangga juga menjadi
hambatan utama untuk mencapai
kesempatan pendidikan yang setara.
Bahkan dengan akses pendidikan yang
merata, peran sumber daya yang
tersedia tetap menjadi faktor penting
dalam membangun keterampilan
individu, yang bervariasi tergantung
pada lingkungan di mana individu
tersebut tumbuh dan berkembang.” Hal ini tercermin dalam
distribusi populasi yang memiliki literasi digital yang
beragam. Yang mana literasi digital ini menjadi indikator
penting dalam efektivitas pendidikan siswa, dan tingginya
angka masyarakat yang belum memiliki keterampilan ini
mencerminkan kesenjangan dalam akses dan kualitas pendidikan.
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Kepemilikan akses terhadap perangkat digital menjadi perhatian
utama di Indonesia, seiring dengan meningkatnya kebutuhan akan
literasi digital. Dalam kehidupan sehari-hari, literasi digital menjadi kunci

utama saat media baru, seperti kecerdasan artifisial,

memberikan akses cepat terhadap informasi

dan layanan yang memudahkan berbagai

aktivitas, terutama dalam konteks

pendidikan. Penggunaan teknologi baru

ini makin meningkat dan mengubah

. . cara komunikasi, kolaborasi, dan

v konsumsi informasi yang lebih

kompleks. Dengan kata lain,

kepemilikan akses terhadap perangkat

digital sebagai modal sosial ini menjadi

penentu dalam menghubungkan

literasi digital dengan sumber daya

pendidikan yang dimediasi oleh

teknologi-teknologi baru. Ketimpangan

yang mungkin muncul dari kepemilikan

akses tidak hanya terkait dengan

pengetahuan dan keterampilan digital

saja, tetapi juga dengan praktik
penggunaannya.”

Penjelasan ini menunjukkan bahwa kurangnya keterampilan dalam
penggunaan teknologi digital merupakan tantangan besar,
apalagi di pedesaan yang memiliki akses internet dan tingkat
literasi digital mungkin lebih rendah daripada di daerah
perkotaan.” Kurangnya pemahaman dan keterampilan digital

ini dapat menjadi penghalang dalam memaksimalkan potensi

dari sumber daya digital untuk kepentingan pendidikan. Di
samping itu, terdapat juga keterbatasan akses terhadap konten
pendidikan yang berkualitas dengan intervensi teknologi-teknologi
baru, sehingga dapat berdampak pada keberagaman kualitas

pendidikan dilndonesia.
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Lalul'bagaimana?

Tidak dapat dipungkiri bahwa keberhasilan pendidikan ini
membutuhkan guru dan siswa untuk beradaptasi dan cakap dalam
memanfaatkan teknologi kecerdasan artifisial. Hal ini menunjukkan
bahwa masih terdapat tugas besar untuk meningkatkan kepemilikan
akses perangkat digital dan internet, serta kemampuan literasi dalam
sektor pendidikan. Untuk mengoptimalkan penggunaan kecerdasan
artifisial dalam pendidikan di Indonesia, kolaborasi antara pemerintah,
lembaga pendidikan, dan perusahaan teknologi sangat diperlukan.
Investasi dalam infrastruktur teknologi dan pelatihan guru terkait
kecerdasan artifisial menjadi hal yang mendesak untuk meningkatkan
infrastruktur teknologi, seperti akses internet yang merata di seluruh
wilayah, terutama di daerah-daerah terpencil.” Pendidikan tentang
teknologi dan penggunaannya pun perlu ditingkatkan untuk

memastikan kesetaraan akses terhadap teknologi dan memenuhi tujuan
dari pendidikan yang menyeluruh.

Peningkatan investasi dalam pembangunan infrastruktur TIK di
semua daerah, baik perkotaan maupun pedesaan, merupakan langkah
besar yang krusial dalam meningkatkan distribusi akses teknologi yang
merata. Hal ini mencakup pemasangan menara telekomunikasi dan
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jaringan serat optik serta pengembangkan alternatif konektivitas seperti
jaringan nirkabel atau teknologi satelit untuk daerah yang sulit dijangkau
secara fisik.” Keputusan-keputusan ini dapat membantu mengurangi
kesenjangan pendidikan dan keterampilan dengan memastikan bahwa
semua siswa di Indonesia memiliki akses yang lebih luas terhadap
sumber daya pembelajaran yang tersedia melalui teknologi kecerdasan
artifisial yang dapat memengaruhi kesempatan siswa untuk sukses di
masa depan. Hal ini termasuk materi pembelajaran yang dapat
disesuaikan, sumber daya pustaka digital, platform pembelajaran yang
adaptif, dan penilaian yang lebih responsif.” Dengan demikian, siswa di
seluruh wilayah Indonesia akan memperoleh kesempatan yang setara
untuk mengembangkan potensi mereka sesuai minat dan kebutuhan,
tidaklagidihalangioleh sumberdaya lokal yang terbatas.

Semua upaya untuk mengurangi ketimpangan akses dan
kesenjangan di Indonesia memiliki tujuan akhir untuk memberikan
kesempatan yang setara bagi siswa untuk mendapatkan pendidikan
yang menyeluruh, mengakses sumber daya pendidikan yang berkualitas,
dan mengembangkan potensi mereka secara
optimal di era teknologi yang terus
berkembang. Dengan terus berusaha
untuk mengatasi tantangan tersebut dan
memastikan implementasi yang tepat,
penggunaan kecerdasan artifisial dalam
pendidikan di Indonesia memiliki potensi
besar untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran dan menyediakan
pengalaman belajar yang lebih personal
dan efektif bagi siswa, guru, dan
institusi pendidikan secara
keseluruhan.
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Bersama dengan itu, lembaga pendidikan
perlu memanfaatkan potensi positif yang
ditawarkan oleh kecerdasan artifisial sambil
mengantisipasi atau mengurangi dampak
negatifnya. Untuk mendukung hal
tersebut, UNESCO telah memainkan
peran penting dengan menerbitkan
panduan pertama pada September 2023
untuk kecerdasan artifisial generatif

Py

tujuan untuk mengatasi gangguan yang mungkin

dalam lingkungan pendidikan dan
penelitian. Panduan tersebut memiliki

timbul akibat dari penggunaan teknologi kecerdasan artifisial dengan
memperkenalkan berbagai teknologi dan model yang tersedia serta
mengidentifikasi isu-isu etis yang penting, termasuk rekomendasi etika
dan langkah-langkah kebijakan yang relevan.* Hal ini diharapkan dapat
membantu pengembangan kebijakan yang kohesif dan komprehensif
untuk mengatur penggunaan kecerdasan artifisial dalam pendidikan
dan penelitian utamanya, sambil juga menjelajahi implikasi jangka
panjang dalam kedua bidang tersebut.
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